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DALAM KEILMUAN di TEKNIK INDUSTRI - UNS

Sistem Logistik dan Bisnis3.

Sistem Kualitas2.

Perancangan Optimasi dan 
Sistem Informasi1.

Kelompok Keminatan 
PERENCANAAN

Perencanaan dan 
Perancangan Produk6.

Perancangan Sistem Kerja 
dan Ergonomi5.

Sistem Produksi4.

Kelompok Keminatan 
PERANCANGAN



Issue Praktikum TERINTEGRASI 
Pada Kurikulum KKNI

Prodi. Teknik Industri - UNS





TATA KELOLA PRAKTIKUM :
KARAKTERISTIK PENGELOLA, DOSEN, MAHASISWA dan REGULASI

: RendahTata Kelola dalam Pengajuan Pengadaan BHP Laboratorium7.

: Cukup BaikDukungan pembiayaan Bahan Habis Pakai (BHP)6.

b. Dana BOPTN bersumber dari bantuan pusat

a. Dana PNBP bersumber dari tata kelola setempat

: Rendah SekaliDukungan pembiayaan pengadaan peralatan laboratorium5.

: Rendah SekaliDukungan regulasi dengan keberpihakan ke laboratorium4.

KONDISI EKSTERNAL PRODI. TEKNIK INDUSTRI

: 65 %  menengah-bawahAsal mahasiswa dari golongan kemampuan orang tua3.

: BeragamDukungan dan Motivasi Dosen2.

: underConstructionunderConstructionKemampuan kelola dokumentasi dan kearsipan kegiatan1.

KONDISI INTERNAL PRODI. TEKNIK INDUSTRI



Demografi Mahasiswa Teknik Industri UNS dari Tahun ke Tahun
berdasarkan Golongan Penghasilan Orang Tua

: 100 %TOTAL

:   20 %Mahasiswa dari Orang Tua dengan Bidik Misi5.

:   15 %Mahasiswa dari Orang Tua dari Golongan Kurang Mampu4.

:   30 %Mahasiswa dari Orang Tua Golongan Menengah Bawah3.

:   20 %Mahasiswa dari Orang Tua Golongan Menengah Tengah2.

:   15 %Mahasiswa dari Golongan Orang Tua Mampu1.

Rentang Jumlah Mahasiswa diterima setiap Tahun antara 70 Mhs sd. 80 Mhs

Pengajuan Daya Tampung Mahasiswa setiap Tahun sebanyak 120 Mhs



Demografi Mahasiswa Teknik Industri UNS dari Tahun ke Tahun
berdasarkan Asal Daerah dan Jenis Kelamin



PROFILE LULUSAN :
Rumusan Profile Lulusan Teknik Industri - UNS

Profil 1 : 
Sarjana Teknik Industri yang mampu di dalam suatu tim baik menjadi anggota maupun 
pemimpin pada manajemen tingkat awal, efektif menggunakan metode dalam disiplin 
teknik industri untuk melakukan perancangan dan perbaikan proses dan sistem pada 
organisasi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas keluaran organisasi tersebut

Profil 2 : 
Sarjana Teknik Industri yang mampu di dalam suatu tim baik menjadi anggota maupun 
pemimpin pada manajemen tingkat awal, terampil dalam melakukan pemasangan 
(installation) proses dan sistem yang dirancang dan diperbaiki pada organisasi

Profil 3 : 
Sarjana Teknik Industri sebagai individu yang mampu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan diri secara terus-menerus 



PEMETAAN 
POSISI 
LULUSAN :
Bidang Kerja 
Alumni Teknik 
Industri - UNS



POSISI SAAT INI
PRODI. 
TEKNIK INDUSTRI 
UNS
dalamdalam

TATA KELOLA TATA KELOLA 
MANAJEMEN MANAJEMEN 
SUMBER DAYASUMBER DAYA

Six Sigma Belt Levels

teknik industri unggulan teknik industri unggulan 
bereputasi internasionalbereputasi internasional

Capaian Visi 
Sekarang

posisi 
saat ini

Newbi. 
2017



TERMINOLOGI
Praktikum TERINTEGRASI 

dalam KURIKULUM Teknik Industri - UNS



PERSEPSI PRAKTIKUM TERINTEGRASI:
Tidak Perlu Memandang gambar apa ini ? 
Gadis atau Nenek

depend 
where you 
standing



semua pihak baik yang bertanggungjawab dan penanggungjawab 
mempunyai gambar yang sama

KELOLA PRAKTIKUM TERINTEGRASI : 
Semuanya Harus Mempunyai Satu Persepsi yang Sama



TEKNIK INDUSTRI
menurut
Institute of 
Industrial 
Engineering (IIE) 

dengandengan
Elemen CPL 
dalam KKNI
(Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia)



Kurikulum
TEKNIK 
INDUSTRI
Universitas 
Sebelas Maret
(UNS) - Surakarta



Beban SKS Pada Setiap Kelompok Bidang Keminatan (KBK) 
di Prodi. Teknik Industri - UNS



ACUAN DASAR
Proses Praktikum TERINTEGRASI 

dalam KURIKULUM Teknik Industri - UNS



Hindari….
Beban Praktikum antar LAB. 
(KBK) dan Penentuan Materi 
Praktikum, seperti :

Orang Berpayung 
tanpa Gagang

IMPLEMENTASI REGULASI PRAKTIKUM 
TERINTEGRASI TEKNIK INDUSTRI



STANDAR MINIMAL 
LABORATORIUM (SML)

SML Memberikan Acuan:SML Memberikan Acuan:
• Kompetensi apa yang akan dibangun 

melalui praktikum

• Arahan jenis praktikum seperti apa yang 
akan diberikan

• Tingkat Kemampuan apa yang akan 
dibangun pada praktikan : 
➜ LATUBA (Laden Tukang Batu) 
➜ TUBA (Tukang Batu) 
➜ TUKAC (Tukang Kaca)
➜ TUBE (Tukang Besi) 
➜ TUKA (Tukang Kayu)



ALUR PIKIR :
Praktikum Terintegrasi Perancangan Teknik Industri - UNS



Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL)
Penguasaan 

Pengetahuan (P)
Deskripsi

CPL 2 Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem 
terintegrasi dengan pendekatan sistem.

CPL 5 Mampu menerapkan matematika, sains, dan prin-
sip rekayasa (engineering principles) untuk me-
nyelesaikan masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi (meliputi manusia, material, 
peralatan, energi, dan informasi).

CPL 6 Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan 
menganalisis masalah rekayasa kompleks pada 
sistem terintegrasi berdasarkan pendekatan 
analitik, komputasional atau eksperimental.

CPL 8 Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai stan-
dar teknis, keselamatan dan kesehatan lingku-
ngan yang berlaku dengan mempertimbangkan 
aspek kinerja dan keandalan, kemudahan pe-
nerapan dan keberlanjutan, serta memperhatikan 
faktor-faktor ekonomi, sosial, dan kultural.

Memahami 
tanggung jawab 
profesi dan aspek 
etikal keprofesian.

CPL12CPL12

Mampu melakukan Mampu melakukan 
komunikasi baik komunikasi baik 
secara tertulis secara tertulis 
maupun lisan yang maupun lisan yang 
efektif.efektif.

CPL11CPL11

Mampu melakukan Mampu melakukan 
kerjasama dalam kerjasama dalam 
sebuah kelompok sebuah kelompok 
kerja.kerja.

CPL14CPL14

D. Pengetahuan 
yang Dikuasai

TATA KELOLA Praktikum Terintegrasi vs. CPL di Prodi. Teknik Industri - UNS



Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Secara Sempurna dan Penuh Kerendah-hatian

Praktikum merupakan Pelayanan
ETOS 8 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Penuh Kecintaan

Praktikum merupakan Ibadah
ETOS 7 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Sampai Tuntas dan Penuh Kesungguhan

Praktikum merupakan Panggilan
ETOS 6 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Secara Cerdas dan Penuh Kreativitas

Praktikum merupakan Seni
ETOS 5 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum dengan Penuh Semangat dan Dapat Diandalkan

Praktikum merupakan Aktualisasi
ETOS 4 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Secara Tekun dan Penuh Keunggulan

Praktikum merupakan Kehormatan
ETOS 3 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Secara Benar dan Penuh Tanggungjawab

Praktikum merupakan Amanah
ETOS 2 :

Saya Praktikan PPTI Siap Melaksanakan Praktikum Secara Ikhlas dan Penuh Syukur

Praktikum merupakan Mata Kuliah Keterampilan bagi Mahasiswa Teknik Industri UNS
ETOS 1 :

● Tiga dimensi Pelaksanaan Praktikum : Semangat, Etika dan Kerjasama
● Etos Keberhasilan pelaksanaan Praktikum meliputi : PRAKTIKAN dan REGULASI

8 ETOS PRAKTIKAN Menjadi SARJANA PROFESIONAL 
Dalam Praktikum Perancangan Teknik Industri (PPTI) – TEKNIK INDUSTRI UNS

Memahami 
tanggung jawab 
profesi dan aspek 
etikal keprofesian.

CPL12CPL12

Mampu melakukan Mampu melakukan 
komunikasi baik komunikasi baik 
secara tertulis secara tertulis 
maupun lisan yang maupun lisan yang 
efektif.efektif.

CPL11CPL11

Mampu melakukan Mampu melakukan 
kerjasama dalam kerjasama dalam 
sebuah kelompok sebuah kelompok 
kerja.kerja.

CPL14CPL14

D. Pengetahuan 
yang Dikuasai



RANCANGAN  KAJIAN
dalam Praktikum TERINTEGRASI 

pada KURIKULUM Teknik Industri - UNS



PEMILIHAN & PENETAPAN TEMA :
Praktikum Terintegrasi vs. Objek Kajian Praktek



KENAPA TEMA PRAKTIKUM TERINTEGRASI :
Dipilih Model Kursi Kuliah Sebagai Objek Kajian Praktek

1. SCOPE KAJIAN LUAS, melibatkan banyak disiplin 
keilmuan di Teknik Industri itu sendiri

2. KEDALAMAN KAJIAN CUKUP, kompleksitas masalah 
memenuhi syarat atau cukup dengan ditunjukkan 
3 level heirarki, proses dapat dicapai, deskripsi 
produk bersifat umum sehingga mudah dipahami

3. VARIAN PRODUK, kursi belajar di market atau 
dipasaran bersifat multi segment user

4. KEBERLANJUTAN, produk ini akan terus berkembang 
sesuai kebutuhan/kepentingan pengguna (manusia), 
trend, dan teknologi



TEMA TERPILIH :
PRAKTIKUM 
TERINTEGRASI

Perancangan 
Teknik Industri 
UNS

SEBAGAI PROSES 
PEMBELAJARAN



PRODUK
PRAKTIKUM 
TERINTEGRASI
didi Teknik IndustriTeknik Industri
UNSUNS

3 KURSI KULIAH 
MAHASISWA  

Kursi Model Active

Subyek Kajian :

Kursi Model Dynamic

Kursi Model Stochastic



POSISI PRAKTIKUM
dalam KURIKULUM Teknik Industri - UNS



PRAKTIKUM
dalam
KURIKULUM
Teknik IndustriTeknik Industri
UNSUNS

di Semester Genap 
TAHUN 1

menunjang 
Mata Kuliah mendukung 

Mata Kuliah



di Semester 3 dan 4 
TAHUN 2

PRAKTIKUM
dalam
KURIKULUM
Teknik IndustriTeknik Industri
UNSUNS



di Semester 5 dan 6 
TAHUN 3

PRAKTIKUM
dalam
KURIKULUM
Teknik IndustriTeknik Industri
UNSUNS



ALIRAN PROSES BISNIS
Praktikum TERINTEGRASI 

dalam KURIKULUM Teknik Industri - UNS



T.M.A. Ari Samadhi
Prodi Teknik Industri – ITB
Workshop Praktikum Perancangan TI Terintegrasi, BKSTI, 
UB Malang 16 Maret 2013

ALIRAN 
PROSES 
BISNIS

didi Teknik Teknik 
IndustriIndustri
UNSUNS

PRAKTIKUM 
TERINTEGRASI

mengacu ke;mengacu ke;

Psikomotorik (Skill) 
Cognitive (Knowledge) 

Affective (Attitude)



SIKLUS
PRAKTIKUM 
TERINTEGRASI
didi Teknik IndustriTeknik Industri
UNSUNS



Merancang koordinasi di 
berbagai kegiatan pada 
organisasi  dengan jadwal 
yang realistis, dan meman-
tau kemajuan proyek

M9

Merancang kemasan 
produk

M8

Merancang PreTest Market 
Produk Akhir

M7

Merancang Segmentation, 
Targeting, dan Positioning 
pada Produk Akhir

M6

Merancang harga pokok 
produksi (HPP) Perusahaan 
Make to Stock (MtS)

M5

Merancang harga pokok 
produksi (HPP) Perusahaan 
Make to Order (MtO)

M4

Merancang struktur 
organisasi dan job 
description

M3

Analisis resiko bisnisM2

Kelayakan investasi/bisnisM1

Mengerjakan proses
Preliminary Planning of 
Part Manufacturing 
Process (P3M) untuk 
penentuan hirarki produk

M6

Mengerjakan proses rapid 
prototyping

M5

Membuat material teknik 
(komposit) dan perlakuan 
pada eksperimen untuk 
spesimen komposit 
(Material Maju) dengan 
uji material dari spesimen

M4

Melakukan pengukuran 
anthropometri

M3

Melakukan pengukuran 
dan sketching untuk 
gambar teknik

M2

Membuat Quality 
Function Deployment
Produk dan Membuat 
Desain kemasan produk

M1

PPTI-4

Divisi Finansial
Divisi Market Riset
Divisi Produk Planning

Melakukan inspeksi hasil 
proses dengan SPC

M10

Menghitung waktu 
standar kerja

M9

Menghitung pengaruh 
lingkungan tempat kerja 
terhadap operator

M8

Melakukan proses 
finishing (washing, 
amplas, dempul-amplas, 
painting)

M7

Melakukan proses wood 
working dan proses 
bekleding

M6

Melakukan proses 
pengerjaan welding

M5

Melakukan proses 
pengerjaan milling

M4

Melakukan proses 
pengerjaan turning

M3

Melakukan proses kerja 
bangku dan kerja drilling

M2

Membuat papan 
komposit sesuai hasil uji

M1

Mengukur postur kerjaM10

Merancang Peta KerjaM9

Melakukan pengukuran 
fisiologi tubuh

M8

Melakukan Acceptance 
Sampling

M7

Melakukan Statistical 
Process Control

M6

Melakukan Manajemen 
Push System Vs. Pull System

M5

Merancang fasilitas lantai 
produksi & line balancing

M4

Membuat Master 
Production Control

M3

Melakukan peramalan 
permintaan mengguna-
kan data historis dan 
mengukur tingkat presisi 
peramalan

M2

Merancang sistem data 
base dari sistem pem-
buatan produk dengan 
Software Ms. Access

M1PPTI-1
PPTI-2 PPTI-3

Divisi Lantai Perakitan
Divisi Kontrol Produksi
Divisi Keselamatan Kerja

Divisi Pengembangan Produk
Divisi Penyedia Material dan 

Informasi Tahapan Proyek

Divisi Lantai Produksi
Divisi Kontrol Produksi
Divisi Keselamatan Kerja







PRAKTIKUM PERANCANGAN 
TEKNIK INDUSTRI - 01



Pelaksanaan 
Materi PPTI-01

di Lab. Perencanaan Optimasi dan 
Sistem Informasi,

Lab. Sistem Kualitas





LUARAN
PRAKTIKUM 
PPTI-01



HUBUNGAN
PRAKTIKUM 
PPTI-01
terhadapterhadap

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0202
dandan

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0303



MODUL PRAKTIKUM :
Perancangan Teknik Industri - 01

Kompentensi Rinci 01

Desain Produk, 
Penentuan Material 

dan Pembuatan BoM



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

01



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

01



FORM 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

01



RUBRIK 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

01



PRAKTIKUM PERANCANGAN 
TEKNIK INDUSTRI - 02



Pelaksanaan 
Materi PPTI-02

di Lab. Perencanaan dan Perancangan 
Produk (P3)





LUARAN
PRAKTIKUM 
PPTI-02



HUBUNGAN
PRAKTIKUM 
PPTI-02
terhadapterhadap

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0303
dandan

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0404



MODUL PRAKTIKUM :
Perancangan Teknik Industri - 02

Kompentensi Rinci 02

Lantai Produksi atau 
Sistem Produksi



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



Kegiatan
Packaging 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



Kegiatan
Packaging 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



FORM 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



RUBRIK 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

02



PRAKTIKUM PERANCANGAN 
TEKNIK INDUSTRI - 03



Pelaksanaan 
Materi PPTI-03

di Lab. Sistem Produksi





LUARAN
PRAKTIKUM 
PPTI-03



HUBUNGAN
PRAKTIKUM 
PPTI-03
terhadapterhadap

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0101
dandan

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0404



MODUL PRAKTIKUM :
Perancangan Teknik Industri - 03

Kompentensi Rinci 03

Lantai Perakitan, 
Tempat Kerja dan Stasiun Kerja



Storage WorkstationMaterial Handling

Kinext SDK 1.8

RENCANA DESAIN PROSES LINE ASSEMBLING :
Perancangan Teknik Industri - 03



Storage

Workstation 
01

Material 
Handling

PROSES LINE ASSEMBLING :
Perancangan Teknik Industri - 03

Workstation 
02

Storage

BuyerQuality 
Inpection



PROSES LINE ASSEMBLING :
Perancangan Teknik Industri - 03



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

03



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

03



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

03



FORM 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

03



RUBRIK 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

03



PRAKTIKUM PERANCANGAN 
TEKNIK INDUSTRI - 04



Pelaksanaan 
Materi PPTI-04
di Lab. Sistem Logistik 
dan Bisnis





LUARAN
PRAKTIKUM 
PPTI-04



HUBUNGAN
PRAKTIKUM 
PPTI-04
terhadapterhadap

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0101
dandan

PRAKTIKUMPRAKTIKUM
PPTIPPTI--0202



MODUL PRAKTIKUM :
Perancangan Teknik Industri - 04

Kompentensi Rinci 03

Pre Test Market



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

04



LEARNING 
OUTCOMES 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

04



FORM 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

04



RUBRIK 
PENILAIAN 
Praktikum
Perancangan 
Teknik Industri 

04



MATA KULIAH PENDUKUNG 
SETELAH  PRAKTIKUM

PERANCANGAN TEKNIK INDUSTRI



Diperkuat Pada Tahun ke-3 di SMT 5 dan SMT 6 
dengan Mata Kuliah Pendukung



Diperkuat Pada Tahun ke-4 di SMT 7 
dengan Mata Kuliah Pendukung



PDCA PADA PEMBUATAN LAPORAN PRAKTIKUM 
PERANCANGAN TEKNIK INDUSTRI



Proses Pengalaman Belajar MK. Praktikum :Proses Pengalaman Belajar MK. Praktikum :
Psikomotorik (Skill) – Cognitive (Knowledge) - Affective (Attitude)

1. Mendefinisikan
Materi Praktikum
Apa yang akan dikerjakan ?

2. Mengidentifikasi
Materi Praktikum
Bagaimana cara
mengerjakan ?

3. Memahami
Materi Praktikum
Seperti apa akhirnya yang 
akan dikerjakan ?

Problem Problem 
Solving Solving 
CycleCycle

4. Menerapkan Materi Praktikum
Merasakan proses pengerjaan

5. Menganalisis 
Materi Praktikum
Seperti apa kejadiannya ?
Cari akar masalahnya dari 
apa yang dirasakan

6. Mengevaluasi
Materi Praktikum
Gambarkan kejadian 
yang ditemukan
Hubungkan dengan teori

7. Buat Rencana Aksi Dari
Materi Praktikum
Buat usulan seperti apa yang 
seharusnya diperhatikan



Pembuatan Laporan MK. PraktikumPembuatan Laporan MK. Praktikum

BAB 1 : PROLOG (TUJUAN DASAR PRAKTIKUM)
1. Latar belakang yang menjadi dasar dari tujuan praktikum atas materi pembelajaran
2. Apa yang dirasakan selama praktikum dilaksanakan
3. Jelaskan Bagaimana Merumuskan – Menentukan Tujuan – Memberikan Manfaat

BAB 2 : CONTENT (HASIL PROSES PEMBELAJARAN)
1. Kumpulkan data dari hasil pelaksanaan praktikum
2. Susun semua data dari hasil pelaksanaan praktikum secara berurutan
3. Buat tabel atau grafik dan berikan kesimpulan singkat dari hasil pelaksaan praktikum

BAB 3 : EPILOG (ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN)
1. Lakukan analisis atas hasil data dari pelaksanaan praktikum
2. Buat evaluasi atas analisis dari pelaksanaan praktikum
3. Buat usulan atas evaluasi atau tindakan yang dapat diberikan dari materi praktikum



SistemSistem itu yang buat adalah KitaKita
Bilamana, anak tersebut hasilnya jelek, 
tidak lain cerminan hasil dari sistem yang kita Buat, 
maka jangan disalahkan Dia,

Bilamana, anak tersebut menjadi baik, dapat dikatakan 
hasil dari sistem yang kita tawarkan,

Tapi bilamana anak tersebut lebih baik dari kita, sistem 
lah yang membentuk mereka melebihi apa yang kita 
bayangkan

Lobes Herdiman



Terima Kasih Terima Kasih 


